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Abstract

Latar Belakang: Phalaenopsis amabilis or referred as the moon orchid, is a popular type of orchid
with high market demand. Planting media is factors that can be successful in caring for the
Phalaenopsis amabilis, which is an epiphytic orchid type or attaches to other plants. Most orchid
planting techniques have not adapted to their natural habitat in nature. Metode: Research method
used comparative studies between coffee sticks and fern boards as planting media for Phalaenopsis
amabilis on their vegetative growth according to their natural habitat by attach on other plants. The
analysis result by statistical tests (t - test upaired) using SPS5. Hasil: The results of the analysis
showed that p < 0.05 on the four parameters consisting of the number of leaves 0.01 < 0.05; leaf span
parameter 0.001 = 0.05; leaf width parameter 0.0002 = 0.05; root length parameter 0.032 = 0.05.
There are differences in the use of planting media types of coffee logs (M1) and fern boards (M2) on
the vegetative growth of Phalaenopsis amabilis orchid plants. Kesimpulan: The vegetative growth on
M1 and M2 significantly different. The fern board planting media (M2) tends to be m
recommended for use because it can be optimal in providing vegetative growth consists of the
number of leaves, leaf span, leaf width and root length because its growth is more stable.
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Introduction

Anggrek dalam penggolongan taksonomi termasuk Orchidaceae (Isda & Fatonah,
2014). Tanaman anggrek merupakan keluarga tanaman berbunga terbesar dengan sekitar
43.000 spesies yang terbagi dalam sekitar 750 genus (Syafira et al., 2022). Salah satu jenis
anggrek endemik di Indonesia yakni Phalaenopsis amabilis tumbuh secara epifitik, melekat
pada batang atau cabang pohon (Ahmad & Setyowati, 2020). Genus Phalaenopsis amabilis
atau yang sering disebut sebagai anggrek bulan, merupakan salah satu jenis anggrek yang
popular dengan tingginya permintaan pasar (Indriani et al, 2019). Namun tingginya
konsumen Phalaenopsis amabilis tidak diikuti dengan ketersediaannya yang melimpah di
alam sehingga memerlukan perbanyakan untuk mencukupi permintaan pasar melalui
budidaya.

Teknik budidaya Phalaenopsis amabilis oleh masyarakat, menjadi pilihan favorit
karena harga bibitnya yang terjangkau. Namun, yang menjadi perhatian adalah
Phalaenopsis amabilis juga memiliki tingkat kerentanan pf@yakit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis anggrek lainnya (Nisa et al, 2018). Tanaman anggrek
memerlukan perawatan ekstra untuk dapat tumbuh dengan bunga yang indah (Monawati
et al,, 2021). Oleh karena itu, dalam budidaya anggrek diperlukan perawatan yang tepat
salah satunya dengan memilih media tanam yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi
anggrek.

Media tanam merupakan salah satu faktor yang dapat keberhasilan perawatan
anggrek. Media tanam umumnya digunakan untuk anggrek yaitu moss phagnum, pakis,
akar kadaka, sabut kelapa atau cocopit, arang kayu, pecahan bata, atau potongan kulit
pinus dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing (Erfa et al, 2020). Media
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tanam tersebut meifpakan bahan organik berasal dari komponen organisme hidup
(Hapat berasal dari daun, batang, bunga, buah, dan kulit kayu tanaman) yang dapat
menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman (Dalimoenthe, 2013).

Pada penelitian media tanam sebelumnya dan teknik budidaya anggrek umumnya,
penggunaan media untuk budidaya Phalaenopsis amabilis masa kini berupa penanaman
di dalam pot. Teknik penanaman dalam pot tersebut kurang memperhatikan habitat asli
tanaman tersebut yang bersifat epifit yakni menempel atau menumpang pada tanaman
lain tapi tidak merugikan tanaman inang. Sehingga penanamannya lebih mudah karena
tidak membutuhkan media penanaman, hanya dengan menempelkan pada sebatang
pohon atau papan pakis sebagai media tanam anggrek tempel (Junedhie, 2014). Media
tanam harus menyesuaikan kondisi lingkungan yakni dengan mempertimbangkan
ketersediaannya di lingkungan sekitar dan efektivitaggbahan karena semua itu
berpengaruh ke pertumbuhan tananfgh (Angkasa, 2018). Pemilihan media tanam yang
sesuai dengan kebutuhan nutrisi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis. Papan pakis dan batang
kayu kopi merupakan media tanam organik yang dapat digunakan untuk anggrek
Phalaenopsis amabilis sesuai dengan karakter epifitnya dengan cara digantung. Pakis
sebagai media tanam anggrek Phalaenopsis amabilis biasanya berasal dari batang
tumbuhan paku Alsophia glaica yang tumbuh di hutan (Indrawati et al, 2016). Sedangkan
batang kayu kopi memiliki sifat yang keras dan padat, sehingga memiliki volume yang
berat sehingga banyak tidak dimanfaatkan (Driyomartono et al., 2019). Namun, anggrek
Phalaenopsis amabilis merupakan anggrek epifit yang menempel pada batang pohon
sehingga batang kayu kopi dapat dijadikan alternatif media tanam anggrek tersebut. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini akan meneliti perbedaan jenis media tanam organik yang
kaya nutrisi hara dan sesuai dengan habitat asli Phalaenopsis amabilis yakni papan pakis
dan batang kayu kopi terhadap pertumbuhan vegetatif fase seedling.

Metode

Penelitian uji komparasi ini menggunakan desain eksperimen RAL 2 x 6 dengan 2
perlakuan berupa M1 (media tanam batang kayu kopi) dan M2 (media tanam papan
pakis) dengan 6 kali ulangan. Tempat penelitian di lingkungan budidaya anggrek@i¥ilayah
Kota Semarang yakni CV Candi Orchid Semarang selama bulan Mei - Juli 2023. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Anggrek Phalaenopsis Amabilis fase
seedling sebanyak 12 buah, media tanam batang kayu kopi sebanyak 6 buah, papan pakis
6 buabh, tali, kawat, tang, pupuk growmore 20-20-20, sprayer dan air.

Sample or Participant

Sampel yang digunakan yakni Anggrek Phalaenopsis Amabilis fase seedling berusia 8
bulan dengan ketentuan jumlah daun 4 buah, panjang akar 10 - 12 cm, sehat, segar, dan
daun berwarna hijau segar sebanyak 12 buah. Penanaman anggrek dalam penelitian ini
adalah digantung terbalik dengan posisi daun menghadap ke bawah sesuai dengan
habitat asli tanaman.

Instrument

Penelitian ini menggunakkan instrumen observasi berupa lembar pencatatan
parameter berisi tabel pengukuran selama 6 minggu. Selain itu, digunakan pula alat bantu
berupa kamera untuk dokumentasi dan alat tulis.

Data collection

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan pengukuran dengan mistar
dengan bantuan lembar observasi yang sistemalapada penelitian terhadap variabel yang
ingin dibandingkan. Pengambilan data berupa jumlah daun, bentang daun, lebar daun,
dan panjang akar ditujukan untuk mengetahui pertumbuhan vegetatif tanaman
Phalaenopsis amabilis. Hal ini dikarenakan Phalaenopsis Amabilis tumbuh monopodial
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bukan simpodial seperti dendrobium sehingga tumbuhnya vertikal dan mengarah ke
atas. Batangnya terbungkus pangkal pelepah daun dan berukuran amat pendek sehingga
tidak mudah terlihat (Angkasa, 2018). Hal ini menyebabkan parameter batang sulit untuk
diukur secara jelas dan pasti. Sedangkan organ vegetatif daun dan akar dijadikan
parameter dikarenakan semakin dewasa tanaman dan pertumbuhannya maksimum
maka akan terbentuk daun dan akar yang baru (Angkasa, 2018). Selain itu menurut
Junaedhie (2014), organ akar yang tua akan digantikan dengan akar akar muda. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan organ akar dan daun dapat dijadikan parameter
karena jika organ berkembang baik akan menunjukan kualitas nutrisi dan metabolisme
tanaman Phalaenopsis Amabilis tersebut.

Procedure

Penelitian ini dilakukan dengan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian. Dilanjutkan dengan persiapan media tanam dengan merendam dengan air.
Tanaman Anggrek Phalaenopsis amabilis diikat pada tengah permukaan media tanam
yang telah diberi kawat sebagai gantungan. Pengikatan tanaman menggunakan tali dan
setiap tanaman diberi pelabelan sesuai perlakuan. Tanaman ditempatkan di greenhouse
disiram setiap hari 2 kali dan dipupuk 2 kali seminggu. Pengukuran dilakukan seminggu
sekali dengan menggunakan bantuan lembar observasi dan didokumentasi. Hasil
penelitian diuji statistik dan dibahas menggunakan referensi terkait.

Data analysis

Analisis data dibagi menjadi dua tahapan, yaitu analisis statistik deskriptif yakni
menggunakan metode statistik untuk menyajikan data hasil observasi secara numerik.
Penggunaan statistik desktiptif ini diantaranya ukuran pemusatan (mean) untuk
menggambarkan karakteristik sampel atau populasi yang dibandingkan menggunakan
Microsoft excel.

Analisis tahap kedua adalah uji statistik yakni mengng(an SPSS untuk
membandingkan kelompok atau populasi yang berbeda. Uji statistik yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah uji t (unpaired). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
apakah ada perbedaan signifikan antara kelompok atau populasi yang dibandingkan.

Result

Berdasarkan perlakuan yang dilakukan terhadap ang@k Phalaenopsis amabilis
selama 6 minggu didapatkan data hasil observasi yang tertera pada Tabel 1.

Table 1. Rata - Rata Pertumbuhan Vegetatif Phalaenopsis amabilis pada M1 dan M2

Parameter Jenis Media Minggu ke - (cm) P (T<=t) 2 tail
Tanam 1 2 3 4 5
M1 4 3.84 3.84 3.34 3.17 3
Jumlah Daun 0.01
M2 4 4 4 4.17 4.34 4.5
M1 16.99 1678 1647 1625 16.03 158
Bentang Daun 0.001
M2 1691 16.81 17.15 17.34 17.54 17.96
M1 4.75 4.68 45 4.37 4.25 385
Lebar Daun 0.0006
M2 4.84 4.9 498 5.05 5.07 5.14
M1 1067 10.56 10.48 10.38 10.34 10.2
Panjang Akar 0.03
M2 10.67 10.98 11.42 11.45 11.7 12.01
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Data pada tabel diatas telah mendapatkan analisis tahap pertama yakni statistik
deskriptif berupa ukutan pemusatan data (mean). Data yang tertera pada tabel
merupakan rata - rata hasil pengukuran tanaman dengan kedua jenis media tanam yang
berbeda menggunakan 4 parameter pengukuran dengan ulangan sebanyak 6 kali. Pada 2
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jenis media tanaman yang berbeda, didapatkan hasil observasi yang perbedaannya cukup
signifikan yang tertera pada Figure 1.

Figure 1. Perbedaan pertumbuhan Phalaenopsis amabilis dengan M1 dan M2 Selama 6
Minggu.

Data pada Tabel 1. juga dapat dijadikan informasi lebih lanjut mengenai
pertumbuhan vegetatif anggrek Phalaenopsis amabilis dengan M1 dan M2 selama 6
minggu. Selain itu, untuk mendapatkan data yang lebih akurat dilakukan 6 kali ulangan
yang hasilnya tertera pada Figure 2 dan Figure 3.
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Figure 2. Pertumbuhan Phalaenopsis amabilis dengan M1 Selama 6 Minggu.
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Figure 3. Pertumbuhan Phalaenopsis amabilis dengan M1 Selama 6 Minggu.

Discussion

+ Jumlah Daun
Hasil analisis yang diperoleh dari data bahwa jumlah daun anggrek Phalaenopsis
amabilis selama diberi perlakuan jenis media tanam yang berbeda mengalami
pertumbuhan yang berbeda pula menyesuaikan jenis media tanamnya. Pada M1, data
yang didapatkan cenderung turun jumlah daunnya. Hal ini diperlihatkan pada data
minggu ke-1 jumlah daun anggrek Phalaenopsis amabilis sebanyak 4 helai, namun
mengalami penurunan pada minggu ke-2 menjadi 3 helai daun dan bertahan hingga
minggu ke - 6. Sedangkan pada jenis M2, didapatkan hasil bahwa jumlah daun gfihg
awalnya seragam yakni 4 helai bertahan selama 4 minggu lalu muncul daun baru pada
minggu ke- 4 dan bertahan hingga minggu ke-6. Hal ini didukung hasil penelitian
Herliana, O. et al (2018) bahwa media tanam pakis dan akar kadaka ternyata
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berpengaruh terhadap pertambahan jumlah daun dan jumlah tunas tertinggi pada
tanaman anggrek Dendrobium. Hal ini diduga media pakis mampu menyiapkan
habitat yang baik untuk pertumbuhan akar, karena lingkungan banyak mengandung
oksigen, aerasi baik, tidak mudah melapuk, dan memiliki kandungan zat hara organik
(Hanik et al, 2020).

Penurunan jumlah daun pada tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis tidak terjadi
pada seluruh tanaman ulangan, namun jumlah daun yang menurun terjadi pada
beberapa ulangan tanaman. Pada umumnya, penurunan jumlah daun pada tanaman
anggrek Phalaenopsis amabilis dengan M1 maupun M2 dimulai dengan mengecilnya
ukuran daun dilanjutkan dengan perubahan warna daun yang semula berwarna hijau
tua menjadi kuning hingga pada saat pengukuran ditemukan daun tersebut gugur.
Menurut Indriani et.al. (2019) penurunan jumlah daun bertujuan untuk mengurangi
penguapan air pada tanaman anggrek tersebut. Hal ini sesuai karena penelitian
dilakukan pada musim kemarau. Selain itu, karakteristik M1 yang tidak memiliki
aerasi dan draenasi sebaik M2 juga dapat menjadi faktor penurunan jumlah daun
tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis.

Pada jenis M2 daun yang tumbuh berukuran kecil berwarna hijau tua dengan keliling
daun berwarna merah. Parameter jumlah daun diambil karena kemunculan daun baru
menunjukkan optimalnya penyerapan unsur hara pada media tanam yang menyuplai
nutrisi dalam tubuh tanaman anggrek PfEMaenopsis amabilis. Jumlah daun yang
meningkat dapat mengindikasikan bahwa tanaman mampu melakukan fotosintesis
secara maksimal untuk mendukung proses transisinya menuju fase reproduktif (Putra
et al, 2016). Pengukuran jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun
terbawah yang masih hijau dan sehat hingga daun teratas tanaman anggrek
Phalaenopsis amabilis. Daun baru yang muncul akan dihitung sebagai 1 daun jika telah
berbentuk sejati dan berkembang menjadi daun muda (Yasmin et al, 2018).
Penambahan jumlah daun pada tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis ini
disebabkan oleh peristiwa pembelahan sel yang didominasi di bagian pucuk tanaman.
Sesuai dengan pernyataan Febrizawati et al (2014) bahwa pembentukan daun
bermula dari pembelahan sel yang terjadi di dekat apeks tajuk yang kemudian
membentuk primordial daun.

Bentang Daun

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh bahwa bentang daun yakni jumlah panjang 2
helai daun anggrek Phalaenopsis amabilis mengalami penurunan dari 16.98 cm
menjadi 15.8 cm di minggu ke-6 untuk M1. Sedangkan anggrek pada M2 cenderung
meningkat bentang daunnya selama 6 minggu yakni dari 16.91 cm menjadi 17.97 cm.
Pengukuran bentang daun tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis dilakukan pada
pangkal daun yang melekat pada batang tanaman hingga ujung daun untuk daun 1.
Pengukuran tersebut dilakukan pada daun lain yang berseberangan dengan daun 1,
lalu hasil pengukuran dijumlahkan untuk didapatkan panjang bentang daun anggrek
Phalaenopsis amabilis. Pada hasil pengukuran tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis
dengan M1 cenderung menurun sedangkan pada M2 cenderung meningkat. Bentang
daun merupakan parameter pertumbuhan vegetatif yang dipengaruhi oleh kadar
nitrogen di setiap media tanam anggrek. Hal ini sesuai dengan penemuan pada jumlah
daun yang juga menurun pada M1 diikuti meningkatnya ukuran bentang daun.
Menurut Tini et al (2019) tanaman anggrek menggugurkan daunnya agar hasil
fotosintat yang digunakan tanaman untuk memperlebar luas daun. Oleh karena itu,
didapati bentang daun cenderung meningkat karena pakis sangat mudah menyimpan
air, banyak mengandung nutrisi unsur Mg yang sangat dibutuhkan untuk
pembentukan klorofil dan menunjang fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif
tanaman salah satunya panjang dan lebar daun serta tidak mudah berjamur (Hanik et
al, 2020).

Lebar Daun
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Hasil pengukuran lebar daun tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis selama
observasi 6 minggu mengalami peningkatan dan penurunan ukuran lebar daun. Hal
ini dapat terlihat dari ukuran lebar daun pada minggu ke-1 M1 sebesar 4.75 cm
menjadi 3.85 ¢cm pada minggu ke-6. Sedangkan pada M2 lebar daunnya 4.83 cm di
minggu ke-1 menjadi 5.13 cm di minggu ke- 6. Pengukuran lebar daun tanaman
dilakukan pada daun terakhir/ daun teratas yakni dari garis tengah daun secara
vertikal berbanding terbalik dengan teknik pengukuran bentang daun. Hal ini sesuai
dengan karakteristik media pakis yang mengandung senyawa gula, asam amino, asam
alifatik, dan ester yang dibutuhkan tanaman anggrek, pakis juga tidak cepat lapuk
sehingga tanaman mendapatkan unsur hara dalam waktu yang lama (Marlina et al,
2019). Senyawa asam amino dipercaya berperan dalam membantu meningkatkan
jumlah klorofil dan mendukung proses fotosintesis sehingga pertumbuhan vegetatif
tanaman sehingga asupan untuk bahan fotosintesis terpenuhi dan lebar daun juga
meningkat (FatmaR, 2017).

Panjang Akar

Berdasarkan hasil pengukuran panjang akar pada M1 selama 6 minggu akar tanaman
anggrek Phalaenopsis amabilis mengalami penurunan secara berurutan yakni dari
10.67 cm menjadi 10.2 cm. Sedangkan pada tanaman Phalaenopsis amabilis dengan
M2 selama 6 minggu mengalami peningkatan ukuran panjang akar dari 10.67 cm pada
minggu ke-1 menjadi 12.01 cm di minggu ke-6. Hal diatas memperlihatkan bahwa M2
lebih baik dalam menyuplai nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman anggrek
Phalaenopsis amabilis semgga pertumbuhan vegetatifnya cenderung meningkat
dibandingkan dengan M1. Hal ini didukung penelitian Hanik et al (2020) bahwa media
pakis dan kulit kacang tanah sama-sama merupakan media yang memiliki porositas
tinggi yang mendukung pertumbuhan akar, karena media dengan porositas yang
rendah dapat menghambat pertumbuhan akar meskipun daya pegang air mungkin
lebih baik daripada yang media ringan. Oleh karena itu pertumbuhan akar pada M2
dari hasil observasi lebih optimal. Selain itu, diketahui bahwa media pakis juga
memiliki senyawa asam amino yang dapat membantu meningkatkan jumlah klorofil
dan proses fotosintesis sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman dengan media
tersebut lebih optimal (Fatma R, 2017).

Berdasarkan data hasil observasi, kemudian telah dilakukan uji komparasi pada data
hasil perlakuan jenis M1 dan M2 didapatkan hasil bahwa kedua jenis Ejedia tanam
tersebut memiliki perbedaan yang nyata terhadap 4 parameter yakni jumlah daun,
bentang daun, lebar daun, dan panjang akar. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil
nilai p < 0.05 pada keempat parameter disetiap perlakuan. Perbedaan hasil dari tiap
jenis media tanam dipengaruhi oleh karakteristik media tanam yang digunakan.
Dalam pengukuran dan pengambilan data terlihat bahwa M2 mampu menghasilkan
pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Phalaenopsis amabilis lebih optimal
dibanding yang menggunakan M1. Hal ini didukung penelitian Arthagma dkk (2021)
bahwa penggunaan media pakis dan pupuk organik cair terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, dan jumlah anakan terbanyak pada tanaman Dendrobium. Selain itu
pada penelitian Suharman & Nurhapisah (2021) diketahui bahwa kombinasi pakis +
arang mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman, panjang akar
dan berat basah) Tanaman Anggrek Dendrobium.

Tanaman pakis yang telah diolah menjadi papan pakis dan digunakan sebagai media
tanam anggrek epifit yakni Phalaenopsis amabilis memiliki karakteristik yang terdiri
dari serabut-serabut yang kaku sehingga membentuk celah udara kecil (aerasi) yang
memudahkan akar tanaman tumbuh ke segala arah dan kelebihan air dalam
mediapun dapat dengan mudah mengalir ke bawah (drainase) (Hanik et al, 2020). Hal
ini menyebabkan media tanam tidak mudah basah dan tergenang air karena memiliki
rongga-rongga untuk proses drainase dan aerasi yang baik untuk anggrek
Phalaenopsis amabilis. Karakteristik media tanam papan pakis ini juga menunjang
kondisi tumbuh anggrek yang dikembangbiakkan di lingkungan bersuhu udara tinggi.
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Suhu udara yang ideal untuk pertumbuhan anggrek Phalaenopsis amabilis yaitu
dibawah 29°Csedangkan penelitian ini dilakukan di lingkungan dengan suhu udara
rata - rata harian mencapai 33°C Suhu udarafiing tinggi akan meningkatkan proses
penguapan pada tanaman anggrek. Pakis mengandung zat hara organik yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan Phalaenopsis amabilis (Hanik et al, 2020).
Berdasarkan parameter yang diamati yakni pertumbuhan jumlah daun, bentang daun,
dan lebar daun juga dapat dipengaruhi oleh klorofil daun untuk melakukan proses
fotosintesis di lingkungan yang sesuai karakteristiknya di alam. Faktor lingkungan
yang turut mempengaruhi pertumbuhan vegetatif anggrek Phalaenopsis amabilis
yakni suhu perlu disiasati dengan media tanam yang mampu menjaga kelembaban
anggrek seperti papan pakis.

e  Media tanam batang kayu kopi (M1) yang digunakan dalam penelitian ini kurang
optimal dalam menunjang pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek Phalaenopsis
amabilis yang memiliki habitat asli menempel pada pohon. Batang kayu kopi
umumnya memilik tekstur kuat dan keras dengan kulit kayu yang mengandung lignin
sehingga sulit dimanfaatkan unsur haranya untuk menyuplai kebutuhan nutrisi
tanaman anggrek. Selain itu batang kayu kopi memiliki permukaan yang padat tidak
berpori sehingga sulit meyimpan air serta aerasinya yang kurang baik karena
tingginya potensi penyiraman akan membuat batang kayu kopi mudah lapuk. Hal
tersebut yang dapat menyebabkan hasil pertumbuhan vegetatif tanaman anggrek
Phalaenopsis amabilis kurang optimal jika ditanam pada media tanam batang kayu
kopi (M1).

Conclusions

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan pertumbuhan vegetatif anggrek Phalaenopsis amabilis media tanam
batang kayu kopi (M1) dan papan pakis (M2). Pertumbuhan vegetatif anggrek
Phalaenopsis amabilis yang beeda dengan penggunaan media tanam batang kayu kopi
dan papan pakis diantaranya jumlah daun, bentang daun, lebar daun, dan panjang akar.
Namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait jenis media tanam yang berasal
dari tumbuhan lain yang mampu memberikan nutrisi dan tempat melekatnya seperti
habitat aslinya dialam
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